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ANALISIS CALVING INTERVAL PADA SAPI POTONG DI
KECAMATAN GUMUKMAS KABUPATEN JEMBER

FUAD ROJIKIN

RINGKASAN

Calving interval atau jarak antar kelahiran pada sapi potong merupakan
salah satu faktor penting dalam efisiensi reproduksi dan produktivitas peternakan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis calving interval serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya pada sapi potong di Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pengumpulan data primer melalui wawancara dan observasi lapangan, serta data
sekunder dari ISIKHNAS tahun 2022-2024.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata calving interval sapi potong
di Kecamatan Gumukmas adalah 15,16 bulan, yang masih tergolong panjang
dibandingkan dengan standar optimal 12-13 bulan. Faktor utama yang
mempengaruhi calving interval antara lain Body Condition Score (BCS), efektivitas
inseminasi buatan (IB), dan sistem perkandangan. Skor kondisi tubuh rata-rata sapi
yang diamati berada pada kisaran 2-3, yang menunjukkan defisiensi nutrisi dan
berkontribusi pada lamanya calving interval. Keberhasilan IB juga mempengaruhi
durasi calving interval, di mana semakin tinggi angka kawin berulang (service per
conception), semakin lama jarak antar kelahiran. Selain itu, kondisi kandang yang
tidak optimal, terutama dalam hal sirkulasi udara dan kepadatan ternak, turut
mempengaruhi efisiensi reproduksi sapi potong.

**Kata kunci**: calving interval, sapi potong, Body Condition Score, inseminasi
buatan, perkandangan.



ANALYSIS OF CALVING INTERVAL IN BEEF CATTLE IN
GUMUKMAS DISTRICT, JEMBER REGENCY

FUAD ROJIKIN

SUMMARY

Calving interval, or the interval between births in beef cattle, is a crucial
factor in reproductive efficiency and livestock productivity. This study aims to
analyze the calving interval and the factors influencing it in beef cattle in
Gumukmas District, Jember Regency. The research method used is descriptive
research, with primary data collected through interviews and field observations, and
secondary data obtained from ISIKHNAS (Indonesian Animal Health Information
System) from 2022 to 2024.

The results indicate that the average calving interval for beef cattle in
Gumukmas District is 15.16 months, which is still relatively long compared to the
optimal standard of 12-13 months. The key factors affecting the calving interval
include Body Condition Score (BCS), the effectiveness of artificial insemination
(Al), and housing systems. The observed average BCS of the cattle ranged between
2 and 3, indicating nutritional deficiencies that contribute to longer calving interval
s. The success rate of Al also influences calving interval duration, where a higher
number of repeated services per conception results in longer birth intervals.
Additionally, suboptimal housing conditions, particularly poor ventilation and high
livestock density, affect the reproductive efficiency of beef cattle.

Keywords: calving interval, beef cattle, Body Condition Score, artificial
insemination, housing.
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